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SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
5.1 SIMPULAN 
Sub-bab ini merupakan kesimpulan atas interpretasi dari hasil analisis fakta-
fakta yang berkaitan dengan permasalahan penelitian yang telah dikaji oleh 
penulis. Terdapat beberapa hal yang peneliti simpulkan berdasarkan permasalahan 
yang dibahas, diantaranya sebagai berikut : 
Pertama, latar belakang peristiwa 10 November 1945 terjadi karena 
Kedatangan tentara Sekutu ke Indonesia dengan ditemani NICA (tentara Belanda) 
membuat rakyat Indonesia pada saat itu menaruh rasa curiga kepada tentara-
tentara Eropa. Awalnya, kedatangan Sekutu hanya untuk melucuti (merampas 
senjata) tentara Jepang, karena saat itu masih banyak tentara Jepang yang berada 
di Indonesia. Namun, karena Sekutu datang bersama tentara Belanda, tentu pasti 
ada maksud terselubung di balik kedatangan mereka. Akibat terbunuhnya Jendral 
Mallaby di Surabaya tepatnya di sekitar Gedung Internatio, pihak Sekutu (Inggris 
dan Belanda) beralasan bahwa terbunuhnya Jendral Mallaby adalah ulah rakyat 
Indonesia, pihak Sekutu tidak menerima insiden tersebut dan menganggap rakyat 
Indonesia telah mengingkari perjanjian-perjanjian yang sudah disepakati 
sebelumnya. Terbunuhnya Mallaby di Surabaya membuat Sekutu geram, mereka 
kemudi`an memberikan ultimatum kepada rakyat Indonesia untuk segera 
meletakkan seluruh senjata dan memberikannya kepada tentara Sekutu, mulai dari 
tentara TKR maupun rakyat biasa wajib menyerahkan senjata kepada Sekutu, 
ultimatum ini diberikan oleh Mayjend. EC. Mansergh pengganti Jendral Mallaby. 
Rakyat Indonesia menganggap hal itu merupakan tuduhan yang tidak bisa 
dibuktikkan kebenarannya, terlebih bagi rakyat Surabaya karena wilayah ini 
merupakan wilayah dari negara Indonesia mengapa rakyat kita yang harus patuh 
terhadap mereka (Sekutu). Jika Sekutu beralasan rakyat Indonesia yang 
mengingkari kesepakatan dan membuat terbunuhnya Jend. Mallaby, Bagi rakyat 
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dengan menyebarkan selembaran/pamflet yang berisikan propaganda dan 
membebaskan semua tawanan Belanda tanpa se-izin dari pemerintah Surabaya 
Menanggapi ultimatum dari pihak Sekutu sebenarnya para pemimpin 
Indonesia yang saat itu diwakili oleh Jend. Sudirman, Mangundiprodjo, 
dan Gubernur Suryo meminta agar pihak Sekutu mencabut ultimatumnya, namun 
permintaan tersebut ditolak oleh Sekutu dan buntut dari penolakan itu, yaitu 
terjadinya sebuah peristiwa pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 November 
1945. 
Kedua, Latar belakang kehidupan Maulana Sayyid Asy-Syaikh Al-Arif  
Billah Muhammad Abbas bin Abdul Djamil atau dikenal Kh. Abbas merupakan 
putra sulung dari delapan bersaudara. dari pasangan kiai Abdul Djamil dan Nyai 
Qari’ah di Desa Pekalangan Cirebon. KH. ‘Abbas lebih dikenal dengan sebutan 
mbah ‘Abbas. Ayahnya KH. ‘Abd al-Jamil adalah putra KH. Muta’ad, 
sedangkan KH. Muta’ad adalah menantu dari KH. Muqoyyim pendiri pondok 
pesantren Buntet, Cirebon Jawa Barat. Pada masa keemasanya, mbah ‘Abbas 
adalah seorang ulama yang berpandangan luas dan bersikap terbuka terhadap 
para ulama, intelektual dan politisi. Dengan cara pandang dan sikapnya ini, 
beliau juga tak sungkan-sungkan bilang secara terus terang terhadap santri-
santrinya dalam mengajarkan ilmunya. Sedangkan sebagai pejuang ,mbah 
‘Abbas berfikir tajam dan bertindak tepat untuk memainkan peran di tengah-
tengah pergolakan politik Indonesia yang mencekam ; imperialism Belanda, 
gerakan fasisme Jepang, agresi Belanda dan perjuangan revolusi kemerdekaan. 
Di waktu kecil, KH. ‘Abbas adalah seorang santri yang menggali ilmu 
pengetahuan agama (‘ilm din) dari satu pondok pesantren yang lain sesuai 
dengan spesialisasi ilmu yang dipunyai kyai. Dalam tradisi pondok pesantren, 
santri demikian dikenal denga istilah “santri keliling”. Awalnya KH. ‘Abbas 
mempelajari dasar-dasar ilmu pengetahuan agama dibimbing oleh ayahandanya 
sendiri KH. ‘Abd Al-Jamil. Tak lama kemudian beliau merantau kepondok 
pesantren Sukanasari, Plered, Cirebon. Di bawah bimbingan Kyai Nasuha beliau 
mengkaji ilmu pengetahuan agama lanjut. Ketidakpuasan di pondok pesantren 
Sukanasari membuat beliau harus pindah kepondok pesantren Salaf Jatisari. Di 
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merasa belum puas nyantri di Jawa Barat sehingga beliau merantau kepondok 
pesantren di Tegal, Jawa Tengah yang diasuh oleh kyai ‘Ubaidah. Di pondok 
pesantren ini juga mengharuskannya merantau kembali ke Jawa Timur pada 
pondok pesantren Tebu Ireng Jombang. Di bawah bimbingan Hadratus syekh 
Hasyim ‘Asy’ari, kyai dan ulama kharismatik NU, beliau mencapai pemahaman 
tertinggi dalam pencarian dasar-dasar ilmu pengetahuan agama. 
Disamping belajar, di pondok pesantren ini beliau bersama KH. Abdul 
Wahab Chasbullah dan KH. Abdul Manaf ikut berpartisipasi mendirikan pondok 
pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa Timur. Setelah merasa cukup memahami dasar-
dasar ilmu pengetahuan agama, beliau merantau kembali ketanah suci, Mekkah 
al-Mukarromah, Saudi Arabia untuk memperdalam lagi ilmu pengetahuan 
agama. Di kota suci ini, beliau belajar bersama dengan KH. Bakirdari 
Yogyakarta, KH. ‘Abdillahdari Surabaya dan KH. Wahab Chasbullah dari 
Jombang. Bahkan disini beliau pernah belajar kepada KH. Machfudz al-Termasi, 
Pacitan, Jawa Timur. Pada masa senjanya, mbah‘ Abbas lebih banyak 
berkonsentrasi pada aktifitas dakwah di masyarakat dan mengajarilmu-
ilmukesaktian (batini dan badani). 
Ketiga, Peran Kh. Abbas dalam peristiwa 10 November di Surabaya, Selain 
berperan dalam dalam mengajarkan Ilmu Pengetahuan Islam Kh. Abbas bersama 
santri-santrinya membentuk organisasi Sabilillah dan Laskar Hizbullah. 
Organisasi ini terdiri dari santri-santri yang menguasai ilmu kanuragan dan siap 
untuk berjuang melawan sekutu dibawah pimpinan Kh. Abbas. dalam melakukan 
Jihad membela islam untuk nusa dan bangsa,melalui Resolusi jihad yang 
dikeluarkan oleh golongan para Kiai yang berpusat di Surabaya. Pada 
pertempuran 10 November 1945 ini Kh. Abbas ikut membaur dengan pejuang 
baik dari kalangan santri maupun Kiai yang berpusat di Markas Ulama, di rumah 
kiai Yasin Blauran Surabaya. Di rumah ini para kiai berkumpul untuk merancang 
strategi dalam menyusun strategi dan komando serta memberikan suwuk/doa 
kepada para santri pejuang yang bertempur melawan penjajah. 
KH. Abbas berperan dalam upaya pengamanan perlawanan terhadap 
tentara sekutu Inggris khususnya untuk mengamankan bahaya serangan Udara 
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5.2 Rekomendasi 
Penelitian mengenai ” KH.Abbas dalam peristiwa 10 November 1945 di 
Surabaya”. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan tamabahan bagi lembaga 
perguruan tinggi, khususnya Departemen Pendidikan Sejarah, Fakultas 
Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Universitas Pendidikan Indonesia. 
Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi pembaca baik akademisi maupun pembaca secara umum, mengenai Sejarah 
lokal tokoh sejarah dari Cirebon yang berperan dalam Peristiwa 10 November 
1945 di Surabaya. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau manfaat bagi 
dunia Pendidikan terutama tentang Mata pelajaran Sejarah Indonesia kelas XI. 
Yakni Pada : 
a.  KD. 2.1 Mengembangkan nilai dan prilaku mempertahankan harga diri 
bangsa dengan    bercermin pada kegigihan para pejuang dalam melawan 
penjajah. 
b.  KD. 2.2. Meneladani perilaku kerjasama, tanggung jawab, cinta damai para 
pejuang dalam mewujudkan cita-cita mendirikan bangsa Indonesia dan 
menunjukkanya dalam kehidupan sehari-hari. 
Bagi penelitian Selanjutnya, penulis berharap skripsi ini dapat dijadikan 
bahan rujukan atau referensi, khusus untuk penelitian terkait tema yang sama, 
baik sebagai sumber rujukan atau sumber pembanding. Adapun rekomendasi dari 
peneliti bagi penelitian selanjutnya adalah pembahasan tentang organisasi apa 
saja yang diikuti oleh  KH.Abbas . Penulis sendiri menyadari belum secara detail 
dan mendalam membahas tentang hal tersebut. Dikarenakan keterbatasan 
pengetahuan dan kemampuan penulis di dalam menganalisis pembahasan 
tersebut. 
 
 
